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Shalat Safar (ke-2) 


Shalat jama' dengan satu adzan dan dua igamah. 
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Dari Jabir bin "Abdullah, ia berkata, “ ... kemudian pada hari tarwiyah 
(tanggal delapan Dzul Hijjah), orang-orang sama berangkat menuju ke Mina 
dan berihram hajji. Rasulullah SAW pun segera menaiki untanya. Beliau di 
Mina shalat Dhuhur, "Ashar, Maghrib, “Isyak dan Shubuh. Kemudian 
menunggu sebentar sehingga matahari terbit. Beliau lalu menyuruh untuk 
didirikan tenda di Namirah. Kemudian beliau meneruskan perjalanan. Pada 
saat itu orang-orang @uraisy menganggap bahwa Rasulullah SAW akan 
berhenti di Masyaril Haram (sebuah bukit yang terletak di Muzdalifah) 
seperti yang dahulu dilakukan oleh orang-orang @uraisy pada jaman 
jahiliyah. Namun anggapan mereka itu salah, ternyata beliau terus 
melewatinya sampai akhirnya tiba di “Arafah. Beliau sudah mendapati 
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sebuah tenda yang telah dipersiapkan untuk beliau di Namirah. Kemudian 
beliau SAW singgah di tenda itu. Ketika matahari telah condong ke barat, 
beliau menyuruh supaya unta beliau dipersiapkan. Kemudian beliau menuju 
ke sebuah lembah yang disebut Uranah. Di tengah-tengah lembah itulah 
beliau menyampaikan pidatonya di hadapan manusia. Beliau bersabda, 
“Wahai manusia. Sesungguhnya darah kalian dan harta kalian adalah 
haram atas kalian, sebagaimana haramnya hari kalian ini, dan bulan kalian 
ini dan negeri kalian ini. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya semua urusan 
jahiliyah yang pernah ada, di bawah dua tapak kakiku ini, sekarang telah 
dibasmi. Darah-darah jahiliyah sudah dihapus. Sesungguhnya darah yang 
aku hapus untuk pertama kalinya ialah darahnya Ibnu Rabi'ah bin Al-Harits. 
Dahulu, dia menyusu serta tumbuh dibesarkan di kalangan Bani Sa'ad, lalu 
dia dibunuh oleh orang-orang Huadzail. Riba yang berlaku di kalangan kaum 
jahiliyah juga sudah dihapus. Riba pertama di tengah-tengah kita yang aku 
hapus ialah riba yang pernah dipraktekkan oleh "Abbas bin “Abdul 
Muththalib. Sesungguhnya semua itu telah dihapus. 


Takutlah kalian kepada Allah mengenai para wanita. Sebab sesungguhnya 
kalian telah mengambil mereka dengan amanat Allah, dan menghalalkan 
farji mereka dengan kalimat Allah. Hak kalian atas mereka ialah, sekali-kali 
mereka tidak boleh membiarkan seorang laki-laki pun yang tidak kamu 
sukai menginjak tempat tidur kalian. Jika istri-istri itu berbuat demikian, 
maka pukullah mereka dengan pukulan yang tidak membahayakan. 
Sedangkan kewajiban kalian terhadap mereka ialah, kalian harus 
memberikan makan dan pakaian menurut yang patut. “Dan sungguh telah 
aku tinggalkan untuk kalian, apabila kalian berpegang teguh kepadanya, 
niscaya kalian tidak akan sesat, yaitu Kitab Allah. Dan kelak kalian akan 
ditanya tentang diriku, lalu apa jawab kalian ?”. Orang-orang yang hadir itu 
menjawab, “Kami bersaksi bahwa engkau telah menyampaikan, 
melaksanakan dan memberikan nasihat kepada kami”. Kemudian beliau 
SAW sambil berisyarat mengacungkan jari telunjuknya ke langit dan kepada 
orang banyak, beliau bersabda, “Ya Allah, saksikanlah. Ya Allah, 
saksikanlah !”. Kalimat itu beliau ulang-ulang sampai tiga kali. 


Kemudian adzan, lalu gamat, kemudian beliau shalat Dhuhur, kemudian 
gamat, lalu beliau SAW shalat 'Ashar. Dan diantara kedua shalat fardlu itu 
beliau tidak melaksanakan shalat sunnah apapun. 


Setelah selesai shalat, kemudian Rasulullah SAW naik ke atas 
kendaraannya menuju ke tempat wuguf. Beliau jadikan perut untanya 
(Dashwaa) rapat kepada batu gunung, dan beliau jadikan jalan yang di lalui 
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orang-orang yang berjalan kaki berada di hadapan beliau, sambil tetap 
menghadap ke giblat beliau wuguf di tempat itu sampai matahari terbenam, 
hilang kekuning-kuningan, sehingga benar-benar terbenam. Setelah itu 
dengan memboncengkan Usamah, beliau meneruskan perjalanan (ke arah 
Muzdalifah). Beliau tarik kencang-kencang tali kendali untanya sehingga 
kepala unta itu menyentuh tempat duduk kendaraan itu, dan beliau 
berisyarat dengan tangan beliau, “Hai para manusia, perlahan-lahan saja, 
perlahan-lahan saja”. Dan ketika sampai di tanah pasir yang luas, beliau 
kendurkan kendali untanya itu sedikit hingga mendaki. Setibanya di 
Muzdalifah, beliau lalu melakukan shalat Maghrib dan Isyak dengan satu 
adzan dan dua igamah, dan diantara kedua shalat fardlu tersebut beliau 
tidak melakukan shalat sunnah apapun. Kemudian beliau berbaring sampai 
terbit fajar. Kemudian beliau melakukan shalat Shubuh di sa'at telah tiba 
waktunya, dengan satu adzan dan satu igamah”. (HR. Muslim juz 2, hal. 
889| 
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Dari Ja'far, dari ayahnya, ia berkata : Dahulu kami datang ke rumah Jabir 
bin “Abdullah, lalu aku berkata kepadanya, “Khabarkanlah kepadaku 
tentang hajjinya Nabi SAW”. la berkata, “Ketika Nabi SAW sampai di 
Muzdalifah, kemudian beliau menjama' shalat antara Maghrib dan 'Isyak 
dengan satu adzan dan dua igamah. Kemudian Rasulullah SAW tidur 
hingga terbit fajar (Shubuh)”. IHR. Ibnu Khuzaimah juz 4, hal. 269, no. 2853) 


Shalat malam dalam safar. 
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Dari “Abdulah bin 'Amir bin Rabiah, bahwasanya “Amir bin Rabi'ah 
mengkhabarkan kepadanya, ia berkata, “Saya pernah melihat Rasulullah 
SAW shalat sunnah di atas kendaraan beliau menghadap ke arah 
manasaja, dan beliau berisyarat dengan kepala beliau. Namun beliau tidak 
melakukan yang demikian itu dalam shalat wajib”. IHR. Bukhari juz 2, hal. 
37) 
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Dari Naafi' ia berkata, “Dahulu Ibnu Umar RA pernah shalat di atas 

kendaraannya, dan ia shalat witir di atasnya. Dan ia memberitahukan 


bahwa dahulu Nabi SAW melakukan yang demikian itu”. IHR. Bukhari juz 2, 
hal. 37J 


Tentang mengusap khutff dalam safar. 
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Dari Mughirah bin Syu'bah, ia berkata : Dahulu aku pernah bepergian 
bersama Nabi SAW, lalu beliau bersabda, “Hai Mughirah, ambilkan ember 
berisi air”. Lalu aku mengambilkannya. Kemudian aku keluar bersama 
beliau, lalu beliau memisahkan diri hingga tidak terlihat dariku, lalu beliau 
buang hajat. Kemudian beliau datang, ketika itu beliau memakai jubbah 
buatan Syam yang ujung lengan bajunya sempit. Kemudian beliau akan 
mengeluarkan tangannya dari lengan bajunya (menyingsingkannya) tetapi 
kesulitan, maka beliau mengeluarkan tangannya dari bawahnya (melepas 
bajunya). Lalu aku menuangkan air, dan beliau berwudlu untuk shalat dan 
beliau mengusap pada kedua khuff beliau. Kemudian beliau shalat. 
(HR. ji en Hu Gta 229, nO. - 
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Dari Syuraih bin Haani, ia berkata : Aku datang kepada “Aisyah untuk 
bertanya tentang mengusap dua khuff (sepatu yang menutupi mata kaki), 
maka 'Aisyah berkata, “Datanglah kepada “Ali bin Abi Thalib, tanyakanlah 
kepadanya, karena ia biasa musafir bersama Rasulullah SAW”. Maka kami 
bertanya kepadanya, lalu 'Ali menjawab, “Rasulullah SAW menentukan tiga 
hari tiga malam (boleh tidak membuka khuff) bagi musafir, dan sehari 
semalam bagi orang yang mugim”. IHR. Muslim juz 1, hal. 232, no. 85| 


Tentang tayammum dalam safar. 
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Dari 'Aisyah, ia berkata : Kami pernah keluar bersama Rasulullah SAW 
dalam suatu perjalanan beliau. Ketika sampai di Baidaa' (atau Dzaatul 
Jaisy), kalungku putus. Maka Rasulullah SAW berhenti lalu mencarinya, 
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dan orang-orang pun ikut mencarinya, dan mereka berada di tempat yang 
tidak ada air, dan merekapun tidak mempunyai air. Kemudian orang-orang 
mendatangi Abu Bakar, lalu berkata, “Tidakkah kamu melihat apa yang 
diperbuat “Aisyah ? la menghentikan Rasulullah SAW dan orang-orang 
yang bersama beliau, dan mereka berada di tempat yang tidak ada air, dan 
merekapun tidak mempunyai air.?”. Kemudian Abu Bakar mendatangiku, 
sedangkan Rasulullah SAW tidur dengan meletakkan kepala beliau di atas 
pahaku. Abu Bakar berkata, “Kamu telah menahan Rasulullah SAW dan 
orang-orang yang bersama beliau, dan mereka berada di tempat yang tidak 
ada air, dan merekapun tidak mempunyai air”. Ia mencelaku dan berkata 
Maa syaa-allooh perkataan yang banyak sekali, lalu tangan Abu Bakar 
menyodok pinggangku, dan tidak ada yang menahanku bergerak kecuali 
karena Rasulullah SAW berada di atas pahaku. Beliau tidur sampai pagi 
tanpa ada air sedikitpun. Kemudian Allah menurunkan ayat tentang 
tayammum, lalu mereka bertayammum'”. Sehubungan dengan itu Usaid bin 
Hudlair (salah seorang pemimpin) berkata, “Itu bukanlah baru yang pertama 
kali berkah lantaran kalian, wahai keluarga Abu Bakar”. "Aisyah berkata, 
“Kemudian kami mencari unta yang aku kendarai, maka kami temukan 
kalung itu di bawahnya”. IHR. Muslim juz 1, hal. 279, no. 108| 
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seorang laki-laki datang kepada “Umar bin Khaththab, lalu ia bertanya, 
“Sesungguhnya aku berjunub dan aku tidak mendapati air (bagaimana aku 
harus berbuat) ?”. (Maka “Umar menjawab, “Kamu jangan shalat”). Lalu 
'Ammaar bin Yaasir berkata kepada Umar bin Khaththab, “Apakah engkau 
tidak ingat (hai Amiirul Mu'miniin), ketika dulu kita dalam musafir, saya dan 
engkau (berjunub, dan kita tidak mendapatkan air ?). Adapun engkau, 
engkau tidak shalat, sedangkan aku, lalu aku berguling di tanah, kemudian 
aku shalat”. Lalu yang demikian itu aku ceritakan kepada Nabi SAW. 
Kemudian Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya cukup bagimu demikian”. 
Kemudian Nabi SAW menepukkan kedua tangan beliau ke tanah, kemudian 
meniupnya, kemudian mengusapkannya ke wajah beliau dan kedua tangan 
beliau sampai pergelangan”. IHR. Bukhari juz 1, hal. 87) 
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Dari 'Amr bin Al-'Aash, ia berkata : Ketika perang Dzaatus Salaasil pada 
suatu malam yang sangat dingin, saya bermimpi (sampai keluar mani), lalu 
Jika saya mandi takut binasa, maka saya bertayammum. Kemudian saya 
shalat Shubuh mengimami kawan-kawan saya. (Setelah tiba di Madinah) 
mereka menceritakan hal itu kepada Nabi SAW. Kemudian Nabi SAW 
bertanya, "Hai 'Amr, mengapa kamu mengimami shalat kawan-kawanmu 
dalam keadaan junub ?". Lalu saya beritahukan kepada beliau alasan yang 
menghalangiku untuk mandi. Saya berkata, "Sesungguhnya saya 
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mendengar Allah berfirman (yang artinya) "Dan janganlah kalian membunuh 
diri-diri kalian. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepada 
kalian"". (An-Nisaa' : 29), Kemudian Rasulullah SAW tertawa dan tidak 
mengatakan sesuatupun". IHR. Abu Dawud juz 1, hal. 92, no. 334| 


Shalat sepulang dari safar. 
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Dari Ka'ab bin Malik, ia berkata, “Dahulu Nabi SAW apabila datang dari 
bepergian, beliau masuk ke masjid, lalu shalat dua rekaat di dalamnya, 
kemudian beliau duduk untuk melayani orang-orang”. (HR. Abu Dawud juz 
3 : 88, no. 2773| 


Keterangan : 


Nabi SAW shalat dua rekaat ini bisa juga karena pulang dari safar, bisa juga 
shalat Dluha (karena waktu itu waktu dluha), dan bisa juga shalat tahiyyatul 
masjid, karena beliau masuk masjid, walloohu a'lam. 


Jama' di kota sendiri. 
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Dari "Abdullah bin Syagig, ia berkata : Pada suatu hari setelah "Ashar Ibnu 
Abbas berkhutbah di hadapan kami hingga matahari terbenam dan 
muncullah bintang-bintang. Orang-orang sama berkata, “Shalat, shalat”. 
Kemudian datanglah seorang laki-laki dari Bani Tamim yang lugu dan 
bersahaja seraya berkata, “Shalat, shalat”. Ibnu "Abbas berkata, “Apakah 
kamu akan mengajariku tentang sunnah ? Celaka kamu”. Kemudian Ibnu 
Abbas berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah SAW menjama' antara 
shalat Dhuhur dan 'Ashar, Maghrib dan “syak”. “Abdullah bin Syagig 
berkata, “Aku masih ragu tentang hal itu, lalu aku datang kepada Abu 
Hurairah untuk menanyakan hal itu, dan ternyata ia membenarkan apa yang 
dikatakan Tbnu Abbas itu”. (HR. Sab sat hal. 491, no. 57J 
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Dari Ibnu “Abbas. ia berkata, “Rasulullah SAW pernah menjama' antara 
shalat Dhuhur dan "Ashar, Maghrib dan 'Isyak di Madinah, bukan karena 
takut dan bukan karena hujan”. IHR. Muslim juz 1, hal. 490, no. 54| 
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Dalam hadits yang melalui sanad Wagi' disebutkan, ia berkata : Aku 
bertanya kepada Ibnu "Abbas, “Kenapa beliau melakukan yang demikian ?”. 
Ibnu “Abbas menjawab, “Supaya tidak memberatkan ummatnya”. (HR. 
Muslim juz 1, hal. 491, no. 54 
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